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A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan era globalisasi yang terus meningkat seperti sekarang ini,
menjadikan pemanfaatan teknologi dan informasi berkembang pesat terutama
pada berbagai aktivitas manusia dalam suatu organisasi. Menurut Kristiyana &
Widyaningrum (2019) organisasi merupakan sekelompok masyarakat/unit sosial
yang dikoordinasikan saling kerjasama yang didirikan untuk jangka waktu lama
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Organisasi menjadi wadah atau tempat bagi
individu untuk saling ‘bekerjasama melakukan pekerjaanya, sehingga sumber
daya manusia menjadi faktor penting untuk dapat mewujudkan suatu tujuan

organisasi.

Menurut - Handiansyah (2015) Sumber Daya Manusia (SDM) atau
karyawan merupakan salah satu ‘dari beberapa unsur yang' digunakan oleh
organisasi dalam menjalankan kegiatannya. SDM bermutu harus dimiliki oleh
setiap lini organisasi, Perusahaan harus dapat mencari dan memelihara SDM
yang mampu untuk “mengimplementasikan dan._mencapai keberhasilan suatu
organisasi. Keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya tidak
hanya bergantung kepada sarana dan prasarana yang ada tetapi juga bergantung

pada kinerja Sumber Daya Manusia/ karyawannya.

Sumber daya manusia mempunyai peran penting dalam suatu organisasi,
karena dalam muwujudkan tujuan suatu organisasi yang baik dan sesuai harapan

tidak terlepas dari campur tangan sumber daya manusia itu sendiri. Menurut



Bawelle (2016) peran dan fungsi sumber daya manusia tidak bisa diganti oleh
sumber daya lainnya dikarenakan sumber daya manusia merupakan aset
organisasi yang sangat vital dan sangat diperlukan oleh perusahan. karena itu
dalam mencapai tujuannya, suatu organisasi memerlukan Kinerja pada sumber

daya manusia yang baik dan berkualitas.

Menurut Sutrisno (2016) menyatakan bahwa kinerja merupakan hasil
upaya seseorang yang ditemukan oleh kemampuan karakteristik pribadinya serta
persepsi terhadap perananya dalam pekerjaan itu. Menurut Hasibuan (2016)
kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. Kinerja seorang karyawan dapat
dikatakan baik jika karyawan tersebut dapat melaksanakan dan memenuhi tugas-
tugas dan kewajibannya, sehingga seorang karyawan yang memiliki kinerja yang
baik dapat berkontribusi dalam perkembangan dan kemajuan perusahaan. Namun
kenyataannya Setiap karyawan di dalam perusahaan memiliki karakteristik dan
tingkat kemampuan yang berbeda-beda, sehingga masih ‘terdapat sebagian
karyawan yang belum menunjukan kinerja yang maksimal. Diperlukan perhatian
besar dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan. Menurut Hasibuan (2016)
dalam menciptakan kinerja yang baik dan berkualitas pada sumber daya manusia
harus memperhatikan beberapa aspek penting seperti motivasi, disiplin kerja, etos

kerja, dan aspek-aspek lainnya.

Menurut Sutrisno (2016) menyatakan bahwa motivasi adalah suatu faktor
yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena
itu motivasi sering kali diartikan sebagai faktor pendorong perilaku seseorang..

Pemberian motivasi kerja sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kinerja supaya



mendorong mereka guna tercapainya kerja yang lebih baik lagi. Seseorang yang
termotivasi yaitu orang yang melaksanakan upaya substansial guna menunjang
tujuan-tujuan produksi kesatuan kerjanya dan organisasi dimana ia bekerja.
Seseorang yang tidak termotivasi hanya memberi upaya minimum dalam hal
bekerja. Motivasi karyawan harus dipacu oleh pihak perusahaan agar
membangkitkan motivasi kerja karyawan untuk menghasilkan kinerja kerja yang

baik.

Menurut Hasibuan (2016).faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja
karyawan adalah disiplin-kerja..Menurut Hamali (2016) disiplin kerja merupakan
suatu sikap pegawai yang mencerminkan hormat dan patuh terhadap peraturan
maupun ketetapan-dari organisasi atau perusahaan, yang ada dalam diri seorang
pegawai, yang menyebabkan pegawai tersebut dapat menyesuaikan diri secara

sukarela pada peraturan dan ketetapan dari organisasi atau perusahaan.

Disiplin kerja pada karyawan sangat dibutuhkan, karena apa yang akan
menjadi tujuan. perusahaan akan sukar dicapai bila tidak ada disiplin kerja.
Didalam kehidupan sehari-hari, dimanapun = manusia  berada, dibutuhkan
peraturan-peraturan dan-ketentuan-ketentuan yang.akan‘mengatur dan membatasi
setiap kegiatan dan perilakunya. Demikian juga kehidupan dalam suatu
perusahaan akan sangat membutuhkan ketaatan dari anggota-anggotanya dari
pada peraturan dan ketentuan yang berlaku pada perusahaan tersebut guna

menciptakan perilaku yang disiplin.

Disiplin karyawan yang baik akan mempercepat tujuan perusahaan,

sedangkan disiplin yang memprosot akan menjadi penghalang dan



memperlambat pencapaian tujuan perusahaan. Menurut Syakhani (2017) dalam
suatu organisasi usaha-usaha untuk menciptakan disiplin, selain itu melalui
adanya tata tertib / peraturan yang jelas, juga harus ada penjabaran tugas dan
wewenang yang jelas, tata cara atau tata kerja yang sederhana yang dapat dengan

mudah di ketahui oleh anggota organisasi atau instansa.

Menurut Sunyoto (2012) selain motivasi dan disiplin kerja, faktor lainnya
yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah etos kerja. Menurut Sinamo
(2011) menyatakan etos kerja adalah seperangkat perilaku kerja positif yang
berakar pada kerjasama”yang kental, keyakinanyang fundamental, disertai
komitmen yang- total pada paradigma kerja ‘yang integral. Etos kerja
menggambarkan totalitas kepribadian dirinya serta cara mengekspresikan,
memandang, meyakini, dan memberikan makna pada sesuatu, yang mendorong
dirinya untuk bertindak dan meraih amal yang optimal. Etos kerja yang tinggi
seyogyanya harus dimiliki oleh setiap pegewai karena setiap organisasi sangat
membutuhkan kerja keras dan komitmen yang tinggi setiap pegawai, kalau tidak
organisasi akan sulit berkembang, dan memenangkan persaingn dalam merebut
pangsa pasarnya. Setiap organisasi yang selalu ingin maju, akan memanfaatkan
Kinerja karyawannya, setiap karyawan harus memiliki etos kerja., karyawan
dapat dinyatakan memiliki etos kerja yang tinggi apabila karyawan dapat

menerapkan sikap positif pada perkerjaan yang di embankannya.

Kinerja karyawan pada suatu lembaga menjadi hal penting untuk di
perhatikan, salah satunya di kembaga pemerintahan. Faktor yang menentukan
baik tidaknya proses pelayanan vyaitu dari Kkinerja karyawan. Lembaga

pemerintahan yang seharusnya juga menerapkan hal itu yakni kantor kecamatan.



Kantor kecamatan menjadi garda terdepan proses pengadministrasian pada
lingkup kecamatan. Tingkat Kinerja karyawan yang baik pada kantor kecamatan
akan menjadi faktor utama kelancaran proses administrasi tersebut.

Kantor kecamatan Slahung yang beralamatkan di desa Dawang, Slahung
Ponorogo. Kantor kecamatan Slahung merupakan suatu instansi yang melakukan
pengawasan dan pembangunan daerah untuk masyarakat wilayah slahung.
dimana keberhasilan pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dalam instansi
tergantung pada Kinerja para pegawai~yang ada di instansi tersebut, pentingnya
Kinerja pegawai yang ada-pada kantor kecamatan Slahung sangat berpengaruh
terhadap pelaksanaan tujuan-instansi itu, yaitu untuk meningkatkan pelayanan
terhadap para masyarakat terutama dalam proses pengawasan dan pembangunan
daerah tersebut.

Berdasarkan observasi-awal peneliti pada kantor kecamatan Slahung
ditemukan kendala atau permasalahan yang timbul yaitu masih rendahnya
pemahaman fungsi dari pegawai dalam mendukung pelaksanaan tugas-tugas
yang ada. setiap. pegawal harus senantiasa memiliki pemahaman yang terbaik
terhadap apa yang telah menjadi fungsinya. Berdasarkan hal tersebut,
menunjukan kesenjangan terhadap apa yang seharusnya atau apa Yyang
diharapkan organisasi. Setiap pegawai harus senantiasa memiliki pemahaman
yang baik terhadap apa yang telah menjadi fungsinya. Pemberian motivasi kerja
sangat perlu untuk meningkatkan Kkinerja supaya mendorong mereka guna
tercapainya kerja yang lebih baik lagi, karena seseorang yang termotivasi akan
melaksanakan upaya substansial guna menunjang tujuan-tujuan produksi

kesatuan kerjanya dan organisasi dimana ia bekerja. Tidak hanya itu saja tingkat



kedisiplinan pada kantor kecamatan Slahung juga dirasa masih kurang, karena
masih adanya perilaku karyawan yang sering datang terlambat dan tidak
menjalankan tanggung jawabnya. Pada kantor kecamatan Slahung ditemukan
pula kesadaran akan etos kerja hanya sebagian kecil dari karyawan yang
melakukannya. Bahkan sesuai pengamatan terlihat para karyawan mulai bersikap
acuh tak acuh terhadap tanggung jawabnya.

Hasil penelitian oleh Harahap dan Tirtayasa (2020) yang berjudul
Pengaruh Motivasi, Disiplin dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Pada PT. Angkasa Pura Il (Persero) Kantor Cabang Kualanamu menyatakan
bahwa motivasi secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan, Disiplin
secara parsial terdapat pengaruh positif tetapi tidak signifikan. Hasil berbeda
idtemukan dalam penelitian oleh Marlina (2015) yang - berjudul pengaruh
motivasi, disiplin, dan etos kerja terhadap kinerja guru<SLTA Negeri di
kecamatan Baolan kabupaten Tolitoli menyatakan bahwa secara parsial motivasi,
disiplin dan etos kerja berpengaruh positif dan signifiksan terhadap kinerja
karyawan.

Berdasarkan fenomena tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi, Disiplin Dan Etos Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Pada Kantor Kecamatan Slahung Kabupaten

Ponorogo.”



. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang berkaitan

dengan penelitian yaitu:

1.

Apakah Motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan di Kantor
Kecamatan Slahung Ponorogo?

Apakah Displin berpengaruh terhadap kinerja karyawan di Kantor Kecamatan
Slahung Ponorogo?

Apakah Etos Kerja berpengaruh-.terhadap kinerja karyawan di Kantor
Kecamatan Slahung Ponorogo?

Apakah Motivasi, Displin, dan Etos Kerja secara simultan berpengaruh

terhadap Kinerja karyawan di Kantor Kecamatan Slahung Ponorogo?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan diatas, maka yang menjadi tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Mengetahui ‘pengarun Motivasi - terhadap Kinerja karyawan di Kantor
Kecamatan Slahung Ponorogo

b. Mengetahui pengaruh Disiplin terhadap kinerja karyawan di Kantor
Kecamatan Slahung Ponorogo

c. Mengetahui pengaruh Etos Kerja terhadap kinerja karyawan di Kantor
Kecamatan Slahung Ponorogo.

d. Mengetahui pengaruh Motivasi, Disiplin, dan Etos Kerja secara simultan

terhadap kinerja karyawan di Kantor Kecamatan Slahung Ponorogo



2. Manfaat Penelitian
Dari penelitian yang akan di lakukan ini diharapkan bisa memberikan
manfaat dari berbagai belah pihak.
a. Bagi Tempat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan Sebagai sarana informasi dan
masukan bagi manajemen perusahaan yang nantinya dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan untuk menghadapi masalah terutama dalam
pengaruh motivasi, disiplin, dan.etos kerja tehadap kinerja karyawan guna
meningkatkan pelayanan.
b. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan sebagai
bentuk pengaplikasian ilmu yang telah dipelajari dan diperoleh selama
perkuliahan dengan teori yang berkaitan.
c. Bagi Universitas
Dapat dijadikan bahan pertimbangan, untuk penelitian selanjutnya
dan sumbangsih kepustakaan.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan bagi
peniliti lain dalam penelitian selanjutnya yang mengambil topik faktor-
faktor yang mempengaruhi Kinerja karyawan dan mampu menjadi
referensi bagi peneliti selanjutnya serta bisa dikembangkan menjadi lebih

sempurna.



